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ABSTRAK

Isu strategis pembangunan koperasi di Indonesia saat ini adalah pentingnya penguatan
kapabilitas dan daya saing koperasi susu sebagai pemasok domestik yang utama agar
ketergantungan terhadap impor dapat dikurangi sehingga kedaulatan pangan nasional
dapat terwujud. Tujuan khusus penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan (knowledge-gap) saat ini baik di tingkat pengurus dan karyawan koperasi;
(2) menghasilkan model evaluasi kinerja KUD/Koperasi Susu berdasarkan Teknik
Balance Scorecard. Hasil terhadap analisis knowledge gap adalah bahwa dari 7 variabel
yang dikaji yang memiliki gap terbesar adalah variabel visi bersama (0,512). Hasil
identifikasi terhadap indikator dari setiap dimensi yang mempengaruhi kinerja koperasi
susu diperoleh sebagai hasil elaborasi dari studi literatur, observasi lapang dan survei
pakar. Dari tahap ini dihasilkan 9 indikator kinerja kunci (IKK) yang terdistribusi pada
perspektif kinerja dan akan dijadikan dasar dalam pengukuran kinerja koperasi susu,
yaitu: tingkat pertumbuhan penjualan, tingkat profitabilitas koperasi, pertumbuhan Return
On Assets per tahun, harga jual produk, jumlah pesaing, skala usaha, pembagian tugas
dan wewenang, kapabilitas karyawan, dan tingkat kesenjangan pengetahuan karyawan.
Kesembilan IKK terdistribusi pada perspektif keuangan (30%), perspektif pelanggan
(20%), perspektif proses bisnis internal (10%), pertumbuhan dan pembelajaran (30%).
Pada level alternatif, indikator prioritas pada perspektif keuangan adalah tingkat
pertumbuhan penjualan (39.1%). Pada perspektif pelanggan, adalah pada indikator harga
jual produk (61.0%). Sementara pada perspektif proses bisnis internal, adalah skala usaha.
Untuk perspektif pertumbuhan pembelajaran adalah indikator tingkat kapabilitas
karyawan (35.5%) dan tingkat kesenjangan pengetahuan karyawan (35.5%). Pendekatan
model strategi berbasis pengetahuan diharapkan mampu memberikan gambaran yang
mendekati realitas dari sistem usaha koperasi.

Kata kunci: Balanced score card, indikator kinerja kunci, koperasi susu, kesenjangan
pengetahuan.

ABSTRACT

The current issue on Cooperatives development in Indonesia is the importance of
strengthening the capabilities and competitiveness as the main domestic supplier to the
heavy reliance on imports could be reduced so that the national food sovereignty can be
realized. The study identified knowledge-gap at the board and employees of cooperatives
and designed a knowledge based performance evaluation model of Dairy Cooperatives
was conducted by using Balanced Scorecard technique. The results of knowledge-gap
analysis was that of the 7 variables that were examined that have the largest gap was the
shared vision (0.512). The identification result of indicators of each dimension that
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affects the performance of dairy cooperatives obtained of elaboration of the literature
study, field observation and survey experts. The study concludes by distributing nine key
performance indicators (KPI) on the financial perspective (30%), the customer's
perspective (20%), internal business process perspective (10%), growth and learning
(30%). At the level of alternatives, the priority of the financial perspective KPI’s was the
level of sales growth (39.1 %), in the customer perspective was the selling price indicator
(61.0%). While the internal business process perspective was a scale business and the
perspective of learning growth was an indicator of the level of employee capability
(35.5%) and the level of employee knowledge gaps (35.5%). The knowledge-based
strategy model was expected to provide a closer representation of the real condition of
dairy cooperatives.

Keywords : Balanced score card, dairy cooperatives, knowledge gap, key performance
indicators.

PENDAHULUAN

Susu merupakan salah satu komoditas pangan yang penting dalam rangka
pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Dengan jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 2007 telah mencapai 224.094.900 jiwa dengan laju
pertumbuhan 1,36 persen antara tahun 2005-2007, maka angka ini bersama
dengan pola konsumsi susu per kapita 8 liter, akan sangat mempengaruhi
kebutuhan susu nasional. Pada tahun 2004-2006 impor Indonesia untuk susu dan
produk turunannya mencapai 92 persen Ketergantungan yang begitu tinggi
terhadap pangan impor adalah salah satu indikasi dari masalah kedaulatan pangan.
Bentuk paling menakutkan dari buruknya kedaulatan pangan adalah keterjebakan
pangan (food trap).

Implikasinya adalah bahwa dalam konteks kebijakan peningkatan
kesejahteraan petani dan kedaulatan pangan, maka peningkatan kesejahteraan
petani perlu bervisi pemberdayaan masyarakat, sekaligus dapat menciptakan
lapangan kerja produktif di pedesaan maupun perkotaan. Perbaikan keterkaitan
aktivitas ekonomi di pedesaan dan perkotaan diharapkan mampu meningkatkan
arus pergerakan produk dan jasa yang sekaligus mampu menciptakan lapangan
kerja baru. Dimensi lain yang perlu dipikirkan adalah struktur usaha tani keluarga,
sistem produksi yang efisien sampai pada aspek distribusi dan tataniaga yang
berpihak pada petani produsen (Nasution, 2002).

Untuk itu diperlukan penguatan kapabilitas dan daya saing Koperasi Susu

sebagai lembaga ekonomi yang diharapkan berperan signifikan dalam upaya
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